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ABSTRAK

Penclitian dilaksanukan di perairan mangrove. Segara Anakan, Cilacap, Jawa Tengah.
Pengambilan data dilakukan setiap hari dari tanggal 1 September 2001 sampai 31 Desember 2001.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi dan kelimpahan tiga jenis kepiting bakau yang
ditemukan dt Segara Anakan, Dan hasi! penelitian didapatkan tiga jenis kepiting bakau, yaitu
Seyfla olivacea, 5 tranguebarica, dan 8. serrata. Kepinag jenis 5. afivacea dan S tranguebarica
cenderung menyebar bersama-sama. Kedua jenis ini menempati Stasiun 4, 3, dan & yang
merupakan stasiun yang berada di dalam hutan mangrove. Jenis S servara keberadaannya
cenderung terpisah dari dua jenis kepiting yang lainnya. fenis 5. serrata menempati Stasiun i, 2,
dan 3 yang herada di perairan. Untuk kelimpsahan 8. olivacea di Slasion 4 sebesar 32 0%, Stasiun 5
sebesar 34,7 %, dan di Stasiun 6 sebesar 33,3%. Kelimpahan § tranguebarica di Stasiun 1 sebesar
3,2%, Stasiun 2 sebesar 3,2 %, Stasiun 3 sebesar 4,0%, Stasiun 4 sebesar 29,6%, Stasiun 5 sebesar
308 %, dan di Stasiun 6 sebesar 29, 1%. Kelimpahan 5. serrata di Stasiun i sebesar 33,33%,
Stasiun 2 sebesar 31,7 %, Stasiun 3 sebesar 33,6%, Stasiun 4 schesar 0,3%, Stasiun 5 sebesar 0,6
"o, dan di Stasiun 6 sebesar 0,3%,.

Kata-kata kanci: Kepiting bakau (Scyffe olivecen, S tranguebarica, and S servata), distribusi,
kelimpahan, Segara Anakan.

ABSTRACY

Stucdy was done in lagoon and mangrove zone of Karang Anyar, Segara Anckan, Citacap,
Central Java Datu condiicted every day from of | September 20061 to 31 December 2001, This
sty ammed o evaluate distrthution and abundance of three kind of species found in segara
dnakan Lagoon. Three species of mud crab (Scyvife slivacea, S tranguebarica, and 5. serrata) was
found during the studyv. The 5. efivaceg and S. ranquebarica seem to be found together Both
species wan found at station 4, 3, and 6 representing a mangrove zone. The S. servara was found lo
he separated by the twa other species which was found at 1, 2, and 3 representing ¢ fagoon Zone.
Abrindances of the S, ofivacea at seation 4, 5 and 6 were 32,0%, 34,7 %, and 33,3%, respectively;
8. tranguebarica f station 1, 2, 3, 4, 5 and 6 were 3,27, 3.2 %, 4.0%, 29,6%, 30.4 %, and 291 %,
respectively  While the abudances of 5. serrata v station 1, 2, 3. 4, 5 and 6 were 33,33%, 31,7 %,
33.6%, 10.3%, 0.6 %, and 6 is 11, 5%, respectively.

Kevwords: Mud crab (Scylfa olivacea. 5. tranguebarica, and 5. sevrata), distrtbution,
abundance, Segura Anakan Lagoon,
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1. PENDAHULUAN

Fungsi ekologis serta sosial ekonomis Segara Anakan mendapat ancaman
karena proscs pendangkalan yvang menyebabkan penyusutan luasan imaupun
kedalaman perairannya. Akibal petumpuran ini, luas perairan Segara Anakan
menyempit dari 6.450 ha tahun 1903 menjadi 1.800 ha tahun 1992 (Ditjen
Pengairan Departemen PU, 1994).

Perubahan hidromorfografi perairan Segara Anakan ini diduga menunjang
terciptanya habitat yang cukup baik bagi perkembangan kepiting bakau. Harga
kepiting bakau yang semakin tinggi seiring dengan meningkatnya permintaan
terhadap komoditi ini, memberikan dampak positif karena dapat meningkatkan
taraf hidup masyarakat nelayan, tctapi disist lain akan mengancam keberadaan
kepiting bakau itu sendin di alam.

Salah satu alternatif untuk memecahkan masalah ini adalah adanya kegiatan
budidaya kcpiting bakaw. Dengan demikian tentu dibutuhkan data dan infonmasi
yang berkaitan dengan aspek-aspek budidaya, diantaranya aspek ¢kologis terutama
tentang karakteristik habitat kepiting bakau.

Penelitian ini berwjuan untuk mengetahui karakteristik habitat kepiting
bakau, dan hubungannya dengan kelimpahan kepiting bakau. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi tambahan informasi dalam kegiatan budidaya,
perlindungan, dan pemanfaatan kepiting bakau di Segara Anakan.

I1. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di perairan dan di dalam hutan mangrove Karang
Anyar, Desa Ujung Gagak, Segara Anakan, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah.
Pengambilan contoh kepiting bakau dilakukan setiap hari dari tanggal 1
September 2001 sampai dengan tanggal 31 Desember 2001.

Pengambilan contoh dilakukan di enam stasiun, Stasiun 1, 2, dan 3 terletak
di perairan, sedangkan Stasiun 4, 5, dan 6 terletak di hutan mangrove. Untuk
menangkap kepiting bakau di perairan digunakan jaring ukuran 3 inci, sedangkan
untuk menangkap kepiting bakau di hutan mangrove digunakan wadong (trap)
ukuran 90 x 60 x 30 cm. Kepiting bakau vang didapat diidentifikasi, dihitung
jumlah individu, lcbar dan panjang karapas. Parameter kondisi perairan yang
meliputi suhu, salinitas, pH, dan kedalaman juga diamati. Sedangkan untuk
substrat diperiksa prosentasi fraksi substrat masing-masingnya. Pengamatan
terhadap vegetasi mangrove meliputi identifikasi jenis dan kerapatan jenis.
Dilakukan juga penghitungan terhadap kelimpahan makrozoobentos dan bobot
serasah sebagai makanan alami kepiting bakau. Kepadatan diamati berdasarkan
jumlah kepiting vang tertangkap per satuan luas (m?). Analisis sidik gerombol
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{(Hirearchical Cluster Analysix) dilakukan untuk mengetahui pengelompokan
stasiun yang diamati.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Habitat Daerah Penelitian

Dari hasil penelitian didapatkan tiga jemis kepiting bakau yaitu Scyila
ofivacea, S. wranguebarica, dan S. serrata. Tabel 1 berikut memperlihatkan
prosentase masing-masing jents kcpiting bakau pada masing-masing stasiun
berdasarkan karakteristik habitat yang mempengaruhinya.

Tabel 1.

setiap stasiun berdasar karakteristik habitat yang mempengaruhinya.

Prosentase kepiting bakau S. offvacea, S. tranquebarica, dan §. serrata

rS Kuatitas Air dan M . Makro Bobot S olivdce S, trangue- S serr
! Substrat angrove zoobentos Serasah - oftvdeea barica  Servata

1. 15-32 - Terebrafia sp
2.3-33 Svncera sp,

1. | 3.6-8¢6 Melanades sp. - - 3,2% 13.33%
4. 100-250 Brona sp,
5. Lumnpur dan liat Digoriostoma sp
1. 17-31 Melanoides sp
2,327 Brotia sp.

2. 13685 - Certthidea sp. - - 3,2% 31.7%
4. 110-350
5. Lumnpur dan liat
1. 17-31 Melanoides sp
2,3-27 Bratia sp,

3 13695 - Cerithidea sp. - - 4,0% 33.0%
4. 110-350
5. Lumpur dan liat
1. 17-31 A corni-cutatim | Telfina sp Donax
2.3.27 E. agalocha, € sp, Ostrea sp.

4, | 3.6-9,5 decandra 13,27 32,0% 20.6% 0.3%
4. 110-350
5. Lumpur dan liat
1. 17-31 R apiculare, 8. Svacera sp
2327 eymnor-rhiza, C. | Ctenoides sp

5 1 3695 tagal. A afba, S 19,58 34, 7% 30,8% 0,6%
4. 110-350 atha, H. globosa
5. Lumnpur dan liat __
1. 17-31 E agalfocha, Brotia sp
2.3-27 S.alba Relfamya ap.

6. | 3695 41,41 3313% 29,1% 0,5%
4. 110-350
5. Lumpur dan liat

Keterangan;

Kualitas air dan substrat:
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Pengelompokan Stasiun Berdasarkan Karakteristik Lingkungan

Berdasarkan karakteristik lingkungan sesuai parameter fisika, kimia dan
bielogi yang dilihat dan suhu, salinitas, pH, kedalaman, tekstur substrat,
kepadatan mangrove, jumlah dan kelimpahan makrozoobenthos, maka keenam
stasiun penelitian dapat dikelompokkan berdasarkan kedekatannya. Hasil analisis
sidik gerombol (/firearchical Cluster Analysis) terhadap keenam stasiun adalah
seperti ditunjukkan dalam Gambar 1.
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Gambar 1. Hasil analisis sidik gerombol semua stasiun pada tiap bulan
pengamatanberdasarkan karakteristik lingkungannya

Gambar 1 memperlihatkan karakteristik Stasiun 2 lebih mirip dengan
Stasiun 3, sama kedekatannya antara stasiun | dengan stasiun 4. Sementara stasiun
5 memiliki karakter yang cukup berbeda dengan semua stasiun lainnya. Perbedaan
ini disebabkan oleh kedalaman rata-rata yang sangat dangkal (kurang dari 1 meter)
dan kerapatan mangrove yang relatif lebih tinggi.

Stasiun 4 memiliki karakteristik makrozoobentos, jumlah tegakan mangrove
dan proporsi pasir yang tinggi lebih mirip dengan stasiun 1 dan & yang suhunya
relatif tinggi. Ketiga stasiun ini lebih mirip dengan karakter stasiun 2 dan 3
dibandingkan dengan stasiun 5.

Dari hasil analisis data dengan menggunakan “Analisis Faktorial
Korensponden (CA)” untuk melihat distribusi dari ketiga jenis kepiting bakau
berdasarkan kelas ukuran antar stasiun dan antar bulan, terlihat bahwa penyebaran
kepiting bakau ini terpusat pada 2 sumbu utama (F1 dan F2), dengan masing-
masing sumbu menjelaskan 89% dan 5% dari ragam total.

MSP-120




PROSIDING
Kaorfarens Sans Kelaotan dan Perkanan Indonesia t
Karnpus FPIK - IFB Dromaga, 17-18 Juli 2007

-- agis FZ B %) --»

0B * S04

-1 -LH 0 as 1 15 2
--axis F1 (39 %) --»

Gambar 2. Grafik analisis faktorial koresponden antara jenis kepiting per kelas
ukuran dengan stasiun dan bulan pengamatan

Keterangan:

88A=Jems Scvifa servatn ukuran =70 mm S88- Jenis S serrada ukuran 70-100 mm
S8C— Jenis S serrata uhuran =100 mm STA- Jems S sranguebarica <60 mm
STB - Jewis 5. trangtebarica ukuran 00-80 mm STC- lenis 8. tranguebaricad >80 mm
SOA - Jenis §. efivacea ukuran <55 mm SOB- lJenis 5 afivacea ukuran 35-65 mm
SQC= Jems 8. ofivacea ukuran 65 mm S - September

O~ Oklober N= November D- Desember

1,2, 3.4, 5, 6 adalah stasiun pengamatan

Hasil analisis faktorial koresponden pada sumbu faktorial 1 dan 2 {F1 dan
F2), seperti ditampilkan pada Gambar 5 terlihat bahwa terdapat 2 kelompok
dengan asosiasi antara jenis, kelas ukuran, dan bulan saat pengambilan data,
Masing-masing kelompok menggambarkan keterkaitan yang erat antara ketiganya.

Jenis Scyfla serrata ukuran kecil berasosiasi dengan bulan November pada
Stasiun 1, 2, dan 3. Kepiting jenis S. serrata ukuran sedang berasosiasi dengan
bulan September pada Stasiun 1, sedangkan S. serrata ukuran besar berasosiasi
dengan bulan Desember pada Stastun 1, 2, dan 3.

Kepiting bakau jenis 8. sranguabarica ukuran kecil berasosiasi dengan bulan
Oktober pada Stasiun 4 dan 5. 8, tranquabarica ukuran sedang berasosiasi dengan
bulan September pada Stasiun 4, 5 dan 6. S. tranquabarica vkuran besar
berasosiasi dengan bulan Desember pada Stasiun 5 dan 6.
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Kepiting bakau jenis ketiga yaitu S. ofivacea yang berukuran kecil dan
sedang berasosiasi dengan bulan Oktober pada Stasiun 4 dan 5, sedangkan S.
olivacea ukuran besar berasosiasi dengan bulan November pada Stasiun S dan 6.

1V. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kepiting jenis S. olivacea dan S. tranguebarica cenderung menyebar
bersama-sama, Kedua jenis ini menempati Stasiun 4, 5, dan 6 yang merupakan
stasiun yang berada di dalam hutan mangrove. Sedangkan kepiting ienis S. serrata
keberadaannya cenderung terpisah dari dua jenis lainnya. S. serrafa menempati
Stasiun 1, 2, dan 3 yang merupakan stasiun yang berada di perairan.

Saran

Jenis 8. tranquebarica dan 8. olivacea masih dapat terus dimanfaatkan oleh
masyarakat dengan memperhatikan daya dukung lingkungan. Tetapi untuk jenis §.
serrata harus dicarikan alternatif pengembangan yang lain, mengingat habitatnya
yang terancam oleh proses sedimentasi di Segara Anakan.
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